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Abstrak
Indonesia memiliki keanekaragaman spesies nyamuk yang tertinggi kedua di dunia setelah Brazil. Nyamuk 
Aedes merupakan genus beranggotakan vektor penting untuk demam dengue dan chikungunya di Indonesia. 
Namun informasi terbarukan tentang keanekaragaman, dan sebaran spesies Aedes dan Verrallina belum 
tersedia. Tujuan publikasi ini adalah untuk memperbaharui daftar spesies dan distribusi nyamuk Aedes dan 
Verrallina di Indonesia. Pembaruan informasi mengenai keanekaragaman dan sebaran spesies dilakukan 
dengan kajian pustaka. Spesies nyamuk dalam genus Aedes tercatat sebanyak 100 spesies yang dikelompokkan 
dalam 27 subgenus. Adapun nyamuk genus Verrallina yang merupakan pecahan dari genus Aedes memiliki 
jumlah spesies sebanyak 32 spesies yang dikelompokkan dalam tiga subgenus. Artikel ini menyampaikan 
informasi yang terbarukan mengenai keanekaragaman, sebaran dan kunci identifikasi nyamuk betina Aedes 
dan Verrallina di Indonesia.
Kata kunci: daftar spesies nyamuk, distribution, Aedes, Verrallina
Abstract
Indonesia has the second largest mosquito diversity in the world after Brazil. Aedes mosquito is a genus with 
important vector members for dengue and chikungunya fever in Indonesia. However, updated information 
about the diversity and distribution of Aedes and Verrallina mosquitoes is not yet available. The purpose of 
this publication is to update the checklist of mosquito and distribution of Aedes and Verrallina mosquitoes in 
Indonesia. Updating information on diversity and distribution was done by literature review. Listed mosquito 
species in the genus Aedes were 100 species included in 27 subgenera. Whereas the genus Verrallina which 
raised from Aedes has 32 species included in three subgenera. This article provides updated information on 
diversity and distribution of Aedes and Verrallina mosquitoes in Indonesia.





1818	dengan	 spesies	 tipe	Aedes cinereus Wiedemann,	
1818.	 Meigen	 dalam	 publikasi	 yang	 sama	 sebagai	
orang	 pertama	 yang	 memberi	 nama	 nyamuk	 sebagai	





1905).	 Tribe	 Aedini	 didirikan	 oleh	 Neveu-Lemaire	
pada	tahun	1902	sebagai	subfamilia	Aedinae	di	bawah	
Culicidae.	 Belkin	 (1962)	 mendefinisikan	 tribe	Aedini	
meliputi	tujuh	genus	dalam	Aedes	group	oleh	Edwards	
(1932)	ditambah	dengan	Zeugnomyia,serta	mengusulkan	
pembagian	 genus	Aedes	 berdasarkan	 karakter	 genital	
nyamuk	 jantan	 (Belkin,	 1962).	 Perkembangan	 terbaru	
dalam	tribe Aedini	salah	satunya	adalah	naiknya	status	
Verrallina dari	 sebelumnya	 subgenus	 menjadi	 genus	
(Reinert,	 1999;	Reinert	 et al.,	 2009;	Wilkerson	 et al.,	
2015).
Indonesia	 memiliki	 keanekaragaman	 nyamuk	
tertinggi	kedua	di	dunia	 setelah	Brazil	dengan	 jumlah	
spesies	 tercatat	 sebanyak	 439	 spesies	 (Foley	 et al.,	
2007).	 Jumlah	spesies	 	nyamuk	 	dalam	 	genus	 	Aedes 
di	 Indonesia	 pernah	 tercatat	 sebanyak	 123	 	 spesies	
yang	 dikelompokkan	 dalam	 18	 subgenus,	 dengan	 31	
spesies	diantaranya	adalah	anggota	subgenus	Verrallina 
(O’Connor	and	Sopa,	1981).	Dua	spesies	anggota	Aedes 
yang	 memiliki	 peran	 penting	 sebagai	 vekor	 penyakit	
di	 Indonesia,	 yaitu	Aedes aegypti dan	Ae. albopictus. 
Kedua	spesies	tersebut	berkompeten	dalam	menularkan	




yang	 pernah	 tercatat	 berasosiasi	 dengan	 pathogen 
meskipun	tidak	pernah	terlaporkan	menimbulkan	gejala	
klinis	di	 Indonesia.	Spesies	 tersebut	diantarnya	adalah	
Ae. kochi, Ae. lineatopennis, Ae. mediolineatus, Ae. 
niveus, Ae. poicilius, Ae. scutellaris, Ae. vexans,	 dan	
Ae. vigilax (Wilkerson	 et al.,	 2015).	 Oleh	 karena	 itu	
diperlukan	pembaruan	informasimengenaidaftar	spesies	




nyamuk.	 Publikasi	 ini	 bertujuan	 untuk	 memperbarui	
daftar	 spesies	 nyamuk	dan	 informasi	 sebaran	 nyamuk	
dalam	genus	Aedes dan	Verrallina di	Indonesia.
BAHAN DAN METODE
Informasi	 mengenai	 daftar	 spesies	 dan	 sebaran	
nyamuk	di	Indonesia	merupakan	murni	hasil	telaah	dari	
berbagai	 literatur	 terkait.	 Literatur	 yang	 dikumpulkan	
sebanyak	53	literatur.	Daftar	spesies	nyamukdalamgenus	
Aedes dan	 Verrallina serta	 distribusinya	 di	 Indonesia	
mengacu	pada	publikasi	O’Connor	&	Sopa	(1981)	yang	








Daftar	 spesies	 nyamuk	 dalam	 genus	 Aedes dan	
Verrallina beserta	 distribusinya	 di	 wilayah	 Indonesia	
dirangkum	 dalam	 Tabel	 1.	 Klasifikasi	 disesuaikan	
























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Jumlah	 total	 spesies	 nyamuk	 dalam	 genus	Aedes 
dan	Verrallina	sejak	publikasi	O’Connor	&	Sopa	(1981)	
bertambah	 sebanyak	 sembilan	 spesies.	 Penambahan	
jumlah	 spesies	 tersebut	 berasal	 dari	 12	 catatan	
distribusi	 baru	 dan	 satu	 spesies	 terdeskripsi	 yang	
belum	 dicantumkan	 dalam	 daftar.	 Sedangkan	 dalam	
publikasi	 sebelumnya	 terdapat	 empat	 spesies	 nyamuk	
yang	 dikeluarkan	 dari	 daftar	 spesies	 karena	 tidak	 ada	
literatur	yang	menyatakan	bahwa	empat	spesies	tersebut	
terdistribusi	di	wilayah	Indonesia.	
Tabel 2. Perubahan daftar spesies nyamuk dalam genus Aedes dan Verrallina di Indonesia.
No. O’Connor & Sopa (1981) Dalam publikasi ini Keterangan
1 - Ae. (Ram.) albilabris Catatan	distribusi	baru
2 - Ae. (Lep.) aurimargo Catatan	distribusi	baru
3 - Ae. (Can.) cancricomes Catatan	distribusi	baru
4 - Ae. candidoscutellum Catatan	distribusi	baru
5 - Ae. (Chr.) chionodes Catatan	distribusi	baru
6 - Ae. (Pat.) dobodurus Catatan	distribusi	baru
7 - Ae. (Brh.) greeni Catatan	distribusi	baru
8 - Ae. (Fin.) josephinae Catatan	distribusi	baru
9 - Ae. (Dow.) pexus Catatan	distribusi	baru
10 - Ae. stanleyi Catatan	distribusi	baru
11 - Ae. (Geo.) timorensis Deskripsi	spesies	baru
12 - Ae. (Dow.) vanus Catatan	distribusi	baru
13 - Ve. (Har.) hamistylus Catatan	distribusi	baru
14 Ae. (Psk.) culiciformis - Tidak	terdistribusi	di	Indonesia
15 Ae. (Stg.) hebrideus - Tidak	terdistribusi	di	Indonesia
16 Ae. (Muc.) painei - Tidak	terdistribusi	di	Indonesia
17 Ae. (Adm.) taeniorhynchus - Tidak	terdistribusi	di	Indonesia
Taksonomi	 nyamuk	 dalam	 tribe	 Aedini	 saat	 ini	
berjalan	 dua	 arah.	 Pertama	 adalah	 sistem	 klasifikasi	
yang	 menganut	 penelitian	 filogenetik	 yang	 dilakukan	
oleh	Reinert	et	al.	(2004,	2006,	2008).	Ketiga	penelitian	
filogenetik	 oleh	 Reinert	 et	 al.	 tersebut	 menghasilkan	
62	 genus	 baru	 dari	 spesies	 anggota	 tribe	Aedini	 dan	
disimpulkan	 dalam	 publikasi	 Reinert	 et	 al.,	 (2009).	




Sistem	 ini	 merupakan	 hasil	 analisis	 ulang	 parameter	
filogenetik	yang	digunakan	oleh	Reinert	et	al.	 (2009),	
namun	 kemudian	 disederhanakan	 kembali.	 Secara	
umum,	Wilkerson,	et	al.	(2015)	mengembalikan	hampir	
semua	genus	yang	diangkat	oleh	Reinert	 et	 al.	 (2009)	
menjadi	 subgenus	 di	 bawah	 genus	 Aedes,	 kecuali	
Verrallina	 yang	 tetap	 memiliki	 tingkat	 taksa	 sebagai	
genus.	Sistem	klasifikasi	 oleh	Wilkerson	 et	 al.	 (2015)	
bertujuan	mengembalikan	klasifikasi	yang	berguna	untuk	
komunitas	operasional,	misalnya	entomolog	kesehatan	
yang	 sangat	 terkait	 dengan	 kegiatan	 survei	 nyamuk.	
Oleh	karena	 itu	 artikel	 ini	menyarankan	penggunakan	
sistem	 klasifikasi	 tribe	 Aedini	 oleh	 Wilkerson	 et	 al.	
(2015)	untuk	nyamuk	di	Indonesia.
Konsekuensi	 perkembangan	 taksonomi	 di	 atas	








baru	 yaitu	Christophersiomyia dan	 Leptosomatomyia. 
Pengurangan	 subgenus	 berasal	 dari	 keluarnya	
Pseudoskusea yang	 sebelumnya	 beranggotakan	 dua	
spesies,	 yaitu	 Ae. culiciformis dan	 Ae. lunulatus. 
Nyamuk	 Ae. culiciformis tidak	 ada	 literatur	 yang	
menyatakan	 terdistribusi	 di	 Indonesia.	 Sedangkan	Ae. 
lunulatus berpindah	ke	subgenus	Geoskusea (Reinert	et	
al.,	2008).	Subgenus	Diceromyia	kemudian	juga	keluar	




yang	 dideskripsi	 di	 Indonesia	 terdapat	 sebanyak	
46	 	 spesies	 dan	 19	 spesies	 di	 antaranya	 merupakan	
spesies	endemik	 Indonesia,	 yaitu:	Ae. mamoedjoensis, 
Ae. thurmanae, Ae. idjenensis, Ae. kabaenensis, Ae. 
118
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tonsus, Ae. medialis, Ae, variepictus, Ae, nigrorhynchus, 
Ae. celebicus, Ae. derooki, Ae, pseudalbolineatus, Ae. 
alorensis, Ae. alticola, Ae. toxopeusi, Ve. harrisonica, 
Ve. prioekanensis, Ve. bifoliata, dan	Ve. simpla.	Negara	
kepulauan	 seperti	 Indonesia	 cenderung	 memiliki	
keanekaragaman	 spesies	 dan	 jumlah	 spesies	 endemik	
yang	 lebih	 tinggi	 daripada	 negara	 daratan.	 Spesiasi	
alopatrik	lebih	mungkin	terjadi,	karena	populasi	nyamuk	
cenderung	 berbeda	 secara	 morfologi	 dan	 reproduksi	







Informasi	 terbaru	 mengenai	 daftar	 spesies	 dan	
sebaran	 nyamuk	 Aedes dan	 Verrallina di	 Indonesia	
disampaikan	dalam	artikel	ini.	Mengacu	daftar	spesies	
nyamuk	 oleh	 O’Connor	 &	 Sopa	 (1981),	 terdapat	 12	
spesies	 dalam	 genus	 Aedes dan	 satu	 spesies	 dalam	
genus	Verrallina yang	ditambahkan	dalam	daftar	spesies	




Taksonomi	 nyamuk	 berkembang	 dengan	 sangat	




dengan	 perkembangan	 dinamika	 ilmu	 taksonomi	
nyamuk	 dunia,	 deskripsi	 spesies	 baru	 dan	 catatan	
distribusi	baru	spesies	nyamuk	di	Indonesia.	Penelitian	
mengenai	keanekaragaman	spesies	nyamuk	juga	penting	
dilaksanakan	 sebagai	 pendukung	 upaya	 pengendalian	
vektor	secara	terpadu. 
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